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Pendahuluan: Menurut WHO, pneumonia merupakan penyebab kematian utama
pada anak usia dibawah lima tahun dan menyumbang 16% dari seluruh kematian
anak, serta diperkirakan mencapai 920.136 anak meninggal pada tahun 2017 karena
pneumonia. Data dari Kemenkes RI, persentase bayi yang mendapat imunisasi
antigen baru juga baru mencapai 29%. Capaian ini masih dibawah target yang
seharusnya dicapai pada bulan Mei yaitu sebesar 37%. Target sasaran imunisasi
PCV di 13 Kabupaten/Kota se Kalsel pada 2022 adalah sebanyak 23.311. Tujuan:
Tujuan dari penelitian ini menganalisis pengaruh peran tenaga kesehatan dan
pengetahuan ibu dengan motivasi ibu tentang imunisasi PCV di Puskesmas S.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan
cross sectional. Sampel penelitian ini sebanyak 30 orang ibu menggunakan
Accidental Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan Kuesioner. Metode
analisis data menggunakan Analisis univariat dan Bivariat menggunakan Chi
Square. Hasil: Hasil dari penelitian ini peran tenaga kesehatan baik sebanyak 17
orang (56,7%), ibu berpengetahuan baik sebanyak 16 orang (53,3%), ibu motivasi
baik sebanyak 14 orang (46,7%). Selanjutnya ada pengaruh peran tenaga kesehatan
dengan motivasi ibu tentang imunisasi PCV di Puskesmas S (p value=0,000<0,05)
dan ada pengaruh pengetahuan ibu dengan motivasi ibu tentang imunisasi PCV di
Puskesmas S (p value=0,000<0,05). Kesimpulan: Kesimpulan pada penelitian ini
yaitu terdapat pengaruh peran tenaga kesehatan dengan motivasi ibu tentang
imunisasi PCV dan terdapat pengaruh tentang pengetahuan ibu dengan motivasi
tentang imunisasi PCV.
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ABSTRACT

Background: According to WHO, pneumonia is the main cause of death in children
under five years of age and accounts for 16% of all child deaths, and an estimated
920,136 children died in 2017 due to pneumonia. Data from the Indonesian
Ministry of Health, the percentage of babies who received new antigen
immunizations also only reached 29%. This achievement was still below the target
that should have been achieved in May, which was 37%. The target for PCV
immunization in 13 regencies/cities throughout South Kalimantan in 2022 is
23,311. Purpose: The purpose of this study was to analyze the effect of the role of
health workers and mother's knowledge on the mother's motivation regarding PCV
immunization at the S Health Center. Method: This study used an analytic survey
method with a cross sectional approach. The sample of this research was 30
mothers using Accidental Sampling. Data collection techniques using a
questionnaire. Methods of data analysis using univariate and bivariate analysis
using Chi Square. The results of this study showed that the role of good health
workers was 17 people (56.7%), mothers with good knowledge were 16 people
(53.3%), mothers with good motivation were 14 people (46.7%). Furthermore,
there is an effect of the role of health workers on the mother's motivation about
PCV immunization at the S Health Center (p value=0.000<0.05) and there is an
effect of the mother's knowledge on the mother's motivation about PCV
immunization at the S Health Center (p value=0.000<0.05). Conclusion: The
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conclusion in this study is that there is an effect of the role of health workers on the
mother's motivation about PCV immunization and there is an effect on the mother's
knowledge on the motivation about PCV immunization.

Keywords: PCV Immunization, Mother's Motivation, Health Workers, Mother's

Knowledge

PENDAHULUAN

Menurut Riskesdas tahun 2012, pneumonia
merupakan penyebab kematian nomor dua pada
balita (13,2 %) setelah diare (17,2 %). Riskesdas
2007 menunjukan angka kesakitan (morbiditas)
pneumonia pada bayi adalah 2,2% dan balita 3%.
Sementara angka kematian (mortalitas) pada bayi
23,8% dan balita 15,5% (Khairiah, 2019). Imunisasi
adalah suatu upaya untuk
menimbulkan/meningkatkan kekebalan seseorang
secara aktif terhadap suatu penyakit sehingga bila
suatu saat terpajan dengan penyakit tersebut tidak
akan sakit atau hanya mengalami sakit ringan.
Vaksin mengandung virus atau bakteri yang
dimatikan atau dilemahkan, dan tidak menyebabkan

penyakit atau membuat seseorang berisiko
mengalami  komplikasi. Kebanyakan vaksin
diberikan melalui suntikan, tetapi beberapa
diberikan secara oral (melalui mulut) atau
disemprotkan ke hidung (Nanda Kharin et al.,
2021).

Bakteri yang paling umum Penyebab

pneumonia pada balita adalah Streptococcus
pneumoniae dan Haemophilus influenza (Sulung et
al., 2021). Faktor risiko yang mempengaruhi
pneumonia Yyaitu penyakit influenza, malnutrisi,
kurang vitamin A, lingkungan yang tidak baik,
apabila berpergian keluar negri  (misalnya
paragonimiasis), kelembapan udara (Andriani &
Hutasoit, 2019). Salah satu untuk mencegah
terjadinya penyakit pneumonia adalah penggunaan
vaksin Pneumococcal Conjugate Vaccine (PCV)
yang mampu memberikan perlindungan lebih tahan
lama dan efektif pada anak-anak (Saputri et al.,
2020).

Data Kementerian Kesehatan per 14 Juli 2022
menunjukkan bahwa cakupan imunisasi dasar
lengkap (IDL) baru mencapai 33,4%, dan cakupan
imunisasi pada baduta baru mencapai 28,4%, serta
persentase bayi yang mendapat imunisasi antigen
baru juga baru mencapai 29%. Capaian ini masih

dibawah target yang seharusnya dicapai pada bulan
Mei yaitu sebesar 37% (Kemenkes RI, 2022).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei
analitik dengan pendekatan cross sectional dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh peran nakes dan
pengetahuan ibu dengan motivasi ibu tentang
imunisasi PCV di Puskesmas S. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki
balita di Puskesmas S sebanyak 41 orang pada bulan
Desember tahun 2022. Populasi pada penelitian ini
sebanyak 30 orang ibu yang memiliki balita di
Puskesmas S.

Dalam pengumpulan data dipergunakan daftar
kuesioner yang disebar kepada seluruh responden.
Penelitian dilaksanakan pada bulan bulan Januari
2023. Analisis yang dilakukan terhadap dua
variabel yang diduga berhubungan atau berkorelasi
menggunakan pengujian statistik dengan Chi
Square untuk mengetahui Pengaruh peran tenaga
kesehatan dan pengetahuan ibu dengan motivasi ibu

tentang imunisasi PCV di Wilayah Kerja
Puskesmas S.
HASIL
Analisis Univariat
Tabel 1

Peran Tenaga Kesehatan Tentang Imunisasi PCV
Peran Tenaga

No. Kesehatan i K
1 Kurang 10 33,3
2 Cukup 3 10,0
3 Baik 17 56,7
Total 30 100
Tabel 2
Pengetahuan lbu Tentang Imunisasi PCV

No. Pengetahuan f %
1 Kurang 11 36,7
2 Cukup 3 10,0
3 Baik 16 53,3
Total 30 100
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Tabel 3
Moativasi Ibu Tentang Imunisasi PCV
No. Motivasi f %
1 Kurang 11 36,7
2 Cukup 5 16,7
3 Baik 14 46,7
Total 30 100

Analisis Bivariat

Tabel 4
Pengaruh Peran tenaga kesehatan dengan Motivasi Ibu tentang Imunisasi PCV
Peran Motivasi Ibu Total
No  Tenaga Kurang Cukup Baik
Kesehatan f % f % f % f %
1 Kurang 9 90,0 0 0 1 10 3 100
2 Cukup 0 0 3 100 0 0 17 100
3 Baik 2 11,8 2 11,8 13 76,5 3 100
Total 11 36,7 5 16,7 14 46,7 30 100
Nilai Pearson Chi Square=000<a (0,05)
Tabel 5
Pengaruh Pengetsahuan Ibu dengan Motivasi Ibu tentang Imunisasi PCV
Motivasi Ibu Total
No Pengetahuan Kurang Cukup Baik
f % f % f % f %
1 Kurang 9 81,8 0 0 2 18,2 11 100
2 Cukup 1 33,3 2 66,7 0 0 3 100
3 Baik 1 6,3 3 18,8 12 75,0 16 100
Total 11 36,7 5 16,7 14 46,7 30 100
Nilai Pearson Chi Square=000<a. (0,05)
PEMBAHASAN kelengkapan imunisasi dasar pada bayinya akan

Ada pengaruh pengetahuan ibu dengan
motivasi ibu tentang imunisasi PCV di Puskesmas
S (p value=0,000<0,05). Sejalan dengan penelitian
Ririn Andriani (2019), yang mnyatakan bahwa
pengetahuan  berpengaruh  dengan  motivasi
orangtua dalam memberikan vaksin pencegah
pneumonia (HIB, PCV dan Campak) pada balita di
Yogyakarta (Andriani & Hutasoit, 2019). Sri
Susilawati (2021), menyatakan ada hubungan
pengetahuan ibu dan peran tenaga kesehatan tentang
imunisasi dengan motivasi membawa anaknya ke

fasilitas kesehatan untuk melakukan imunisasi
(Susilawati et al., 2021). Telmasari (2021),
menyatakan  hubungan pengetahuan dengan

motivasi ibu dalam tentang imunisasi PCV pada
bayi di Desa Sungai Raya (Nurhayani, 2022).
Tinggi rendahnya pengetahuan ibu tentang

berpengaruh juga pada pemberian imunisasi
bayinya secara lengkap. Pengetahuan kesehatan
akan berpengaruh kepada perilaku sebagai jangka
menengah (intermediat impact) dari pendidikan
kesehatan.

Pengetahuan adalah hasil tahu dan ini terjadi
setelah orang melakukan tindakan terhadap suatu
obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui indera
manusia yaitu indera manusia yaitu indera
penglihatan, pendengaran, rasa dan raba. Sebagian
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata
dan telinga. Kurangnya sumber informasi di
lingkungan masyarakat dan partisipasi dari petugas
kesehatan atau kader posyandu harus lebih banyak
melakukan pemantauan sehingga warga ingin
melakukan imunisasi terhadap anaknya
Pengalaman juga merupakan suatu kejadian yang
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pernah dialami oleh individu baik dari dalam
dirinya maupun dari lingkungannya. Pengalaman
yang nantinya akan melekat menjadi pengetahuan
pada individu secara subjektif sehingga semakin
banyak pengalaman tentunya pengetahuan yang
didapat juga semakin banyak. Dari segi informasi,
kemudahan dalam mendapatkan informasi dari
berbagai sumber melalui media promosi kesehatan
atau internet juga dapat meningkatkan pengetahuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30
orang ibu, sebanyak 9 orang (81,8%) ibu yang
berpengetahuan kurang dengan motivasi ibu
kurang, sebanyak 2 orang (66,7%) ibu yang
berpengetahuan cukup dengan motivasi ibu cukup
dan sebanyak 12 orang (75%) ibu yang
berpengetahuan baik dengan motivasi ibu baik.
Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yopi Wulandhari
(2018) dalam penelitian yang berjudul “Hubungan
Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi Dasar Dengan
Kelengkapan Pemberian Imunisasi Pada Bayi”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari
separuh responden memiliki pengetahuan tentang
imunisasi dasar lengkap dalam kategori cukup yaitu
42 responden (55,3%) (Wulandhari, 2018).
Penelitian lainnya yang sama juga dilakukan oleh
Setyaningsih dan Dari tahun 2019 yang berjudul
“Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi
Dasar Dengan Kelengkapan Imunisasi Dasar Di
Wilayah Kerja Puskesmas Larangan Utara Kota
Tangerang”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pengetahuan ibu tentang imunisasi dasar
sebanyak 10 responden (13,5%) kurang, 58
responden (78,4 %) cukup, dan 6 responden (8,1%)
baik (Setyaningsih & Dari, 2019).

Pengetahuan ibu dipengaruhi oleh banyaknya
informasi yang diterima serta kemampuan ibu
dalam pemahaman informasi yang diberikan
termasuk informasi pemberian imunisasi dasar pada
bayi. Hal ini tentunya pengetahuan ibu dapat
dipengaruhi dari apa yang didengar dan dilihat
seperti informasi dari media massa maupun
informasi  dari penyuluhan kesehatan. Masih
banyaknya pengetahuan ibu tentang motivasi ibu
memberikan imunisasi PCV pada bayi yang masih
rendah yaitu pengetahuan tentang frekuensi dan

waktu pemberian imunisasi dasar lengkap. Hal ini
dikarenakan pemberian imunisasi jadwalnya rutin
sebagai kegiatan penimbangan balita di Posyandu
sehingga ibu hanya berperan pasif dalam kepatuhan
jadwal pemberian imunisasi PCV karena kegiatan
penimbangan tersebut disertai dengan pemberian
imunisasi-imunisasi dasar pada bayi sehingga
banyak ibu yang tidak tahu pastinya kapan waktu
yang tepat dalam pemberian imunisasi PCV. Hal ini
juga yang menyebabkan ibu tidak tahu berapa kali
pemberian imunisasi PCV diberikan pada bayinya
karena informasi jadwal pemberian imunisasi hanya
disampaikan tanpa menyebutkan jenis
imunisasinya. Sedangkan pengetahuan tentang
pemberian suntikan imunisasi pada bayi juga masih
rendah. Hal ini dikarenakan kebanyakan ibu tidak
mengetahui secara detail sehingga ibu ragu
pemberian suntikan antara lengan kanan atau kira
atau paha kanan atau kiri sehingga banyak ibu
kebanyakan salah dalam menentukan jawabannya.

Kurangnya pengetahuan ibu karena kurangnya
kepedulian ibu untuk membaca dan memahami
hasil pencatatan buku KIA yang diisi oleh petugas
kesehatan (Nakes) yang memberikan pelayanan
kesehatan baik di Puskesmas maupun di posyandu.
Kebanyakan ibu hanya membawa buku KIA tanpa
melihat hasil tumbuh kembang balitanya dari
catatan yang diisi petugas kesehatan di buku KIA
tersebut. Oleh sebab itu, perlunya pemberian
penjelasan pada ibu bayi pada saat pengisian buku
KIA agar memberikan wawasan dan pengetahuan
ibu tentang tumbuh kembang bayinya termasuk
informasi tentang pemberian imunsiasi PCV pada
bayi. Ada juga beberapa dari sebagian ibu yang
belum mengetahui efek samping dari pemberian
imunisasi PCV pada bayi. Efek samping pemberian
imunisasi pada bayi dapat terjadi berbeda-beda baik
frekuensi maupun kuantitas efek samping yang
ditimbulkan. Kurangnya pengetahuan ibu terhadap
efek samping dapat menyebabkan kecemasan dan
kekhawatiran ibu terhadap kondisi kesehatan
bayinya pasca imunisasi.

SIMPULAN
Kesimpulan pada penelitian ini yaitu terdapat
pengaruh peran tenaga kesehatan dengan motivasi
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ibu tentang imunisasi PCV dan terdapat pengaruh
tentang pengetahuan ibu dengan motivasi tentang
imunisasi PCV.
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